BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

3D Model sering digunakan dalam pembuatan desam  bangunan,
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maksimal, namun kebutuhan penyimpanan tidak begitu banyak [1].

3D rendering adalah representasi dua dimensi dari model wireframe pada
komputer memberikan beberapa opsi seperti tekstur, warna, dan material. 3D
Rendering selalu terlihat dalam kehidupan sehari hari. Karya seni digital berbasis



tiga dimensi dapat ditemukan pada lembaran majalah, di layar televisi, di sampul

buku, dan ada dimana saja dalam bentuk media cetak maupun media layar [1],
Banyaknya jumlah render engine yang tersedia bisa menjadi pilihan sulit.

Sementara sebagisn besar remder engine menawarkan fitur terkini dan kualitas

render, kinerja, lisensi, dan kesesuaian untuk setiap alur kerja tertentu uniuk

pemilihan tersebut. Untuk artis yang béira mitlai memulai karir profesional atau

. O —
jaya yang intensif dan perangkat keras yang kuat untuk dijalanian,
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emgime adalah mesin render realtime yang dibual mengg enGL yang

tivitas sambil mencapai juan merender

‘sefiap orang yang berada di industri kreatif yang bisa menghabiskan waktu dan
penyimpanan hanys untuk remdering, sehingga membuat komputer vang
digunakan tidak bisa digunakan sama sekali dikarenakan seluruh perangkat keras
vang tertanam pada komputer sedang digunakan selurubnya untuk melakukan
proses rendering. Banyaknya kebutuhan memori untuk penyimpanan dan banyak



waktu yang dibutuhkan untuk pemrosesan dapat dialami ketika rendering semua
vertices [4]

Blender adolah aplikasi gratis dan sumber terbuka dalam pembuatan 3D,
Blender mendukung segala bentuk pengerjaan terkail 3D seperti pemodelan,

rigging, animasl. simulasi, rendering, compaoxitimg, mation racking, edit video dan

animasi 2 dimensi[3]. Pada aplikasi Bletder ferd:

mat 2 render engine yang biasa

ng objek 3D dengan

2. Bagmimana perbandingan ukuran dan keluaran mesin render eevee dan
cvefes.

3. Bagaimana perbandingan kualitas gambar hasil dari mesin render
cveles dan eevee



1.3 Batasan Masalah
Tidak semua hal akan dibahas pada laporan ini, maka tuliskanlah batasan
I. Teknik 3D Rendering yang digunakan adalah Cyveles render dan Ecvee

render

dﬂtéﬁp’e vender engine dengan mengounak



1.5  Manfaat Penelltian
Manfaat dani penelitian ini adalah sebagai berikut ;

|. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan dan mampu mengimplementasikan ilmu
vang didapat untuk bisa membandingkan dua teknik rendering yang
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dengan permasalahan sebagai referenst dan bahan pembanding



1.6.2  Metode Analisis
Metode analisis yang digunakan untuk menganalisa data dan hasil objek
1. Mewde Analisis Kunlitatif

pertanyaan, pada penels




	Skripsi - 17.62.0110 - Rizky Purnama - Rizky Purnama_017.pdf (p.1)
	Skripsi - 17.62.0110 - Rizky Purnama - Rizky Purnama_018.pdf (p.2)
	Skripsi - 17.62.0110 - Rizky Purnama - Rizky Purnama_019.pdf (p.3)
	Skripsi - 17.62.0110 - Rizky Purnama - Rizky Purnama_020.pdf (p.4)
	Skripsi - 17.62.0110 - Rizky Purnama - Rizky Purnama_021.pdf (p.5)
	Skripsi - 17.62.0110 - Rizky Purnama - Rizky Purnama_022.pdf (p.6)

